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ABSTRAK 

AJENG NURDIANA WATI. NIM : 2108203025. “Efektifitas Peran Dewan 

Pengawas Syariah Terhadap Sharia Compliance (Studi Kasus di KSPPS 

BMT NU Sejahtera KC Cirebon)’’.  

Dewan Pengawas Syariah adalah Lembaga yang berkewajiban 

mengarahkan, mengkaji, dan mengawasi kegiatan Lembaga keuangan agar sesuai 

dengan kaidah dan prinsip syariah. Oleh karenanya pendampingan terhadap BMT 

merupakan kegiatan yang perlu digerakan sebagai bagian dari sharia compliance 

di Lembaga keuangan syariah. BMT dalam oprasionalnya harus benar-benar 

mematuhi ketentuan syariah. Prinsip syariah harus diterapkan pada akad yang 

digunakan di koperasi syariah prinsip syariah yang dimaksud adalah prinsip 

hukum Islam dalam kegiatan koperasi berdasarkan fakta yang dikeluarkan oleh 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). 

 

Pihak yang mengawasi penerapan prinsip syariah di BMT adalah Dewan 

Pengawas Syariah yang berperan untuk mengawal dan memastikan bahwa 

koperasi syariah dalam oprasionalnya sesuai dengan prinsip syariah. Dengan 

demikian, peran Dewan Pengawas Syariah sangat peting karena untuk 

memastikan ada tidak adanya kepatuhan syariah di BMT.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Efektifitas Peran 

Dewan Pengawas Syariah Terhadap Sharia Compliance di KSPPS BMT NU 

Sejahtera KC Cirebon. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan analitik berbagai 

hal yang menyangkut penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh Dewan 

Pengawas Syariah secara umum sudah sesuai dengan syariah Islam dan bisa 

dikatakan optimal. Bahwa seluruh oprasional dan produk yang ditawarkan 

Lembaga keuangan tersebut sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, Dewan 

Pengawas Syariah juga aktif dalam Menyusun kebijakan syariah, memberikan 

Pendidikan dan pelatihan kepada manajemen serta staf BMT, serta memastikan 

Efektifitas yang tepat atas setiap transaksi dan produk keuangan. 

 
 

Kata Kunci : Dewan Pengawas Syariah, Sharia compliance. 
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 ABSTRACT 

AJENG NURDIANA WATI. NIM : 2108203025. “Effectiveness of the Role of 

the Sharia Supervisory Board in Sharia Compliance (Case Study at KSPPS 

BMT NU Sejahtera KC Cirebon)’’.  
 

The Sharia Supervisory Board is an institution that is obliged to direct, 

review and supervise the activities of financial institutions so that they comply 

with sharia rules and principles. Therefore, assistance with BMT is an activity 

that needs to be carried out as part of sharia compliance in sharia financial 

institutions. BMT in its operations must strictly comply with sharia provisions. 

Sharia principles must be applied to contracts used in sharia banks. The sharia 

principles in question are the principles of Islamic law in banking activities based 

on facts issued by the National Sharia Council of the Indonesian Ulema Council 

(DSN-MUI). 

 

  The party that oversees the implementation of sharia principles in BMT is 

DPS whose role is to oversee and ensure that sharia banks operate in accordance 

with sharia principles. Thus, the role of DPS is very important because it ensures 

that there is no sharia compliance in BMT. 

 

This research aims to find out how the role of the Sharia Supervisory 

Boardis effectiveness in sharia compliance at KSPPS BMT NU Sejahtera KC 

Cirebon. The data collection technique in this research uses qualitative which 

aims to analytically describe various things related to research. Based on the 

results of research that has been carried out, it shows that the supervision carried 

out by DPS is generally in accordance with Islamic sharia and can be said to be 

optimal. that all operations and products offered by the financial institution are in 

accordance with sharia principles. Apart from that, DPS is also active in 

formulating sharia policies, providing education and training to BMT 

management and staff, and ensuring proper effectiveness of every 

financialtransaction and product. 

 
 

Keywords: Sharia Supervisory Board, Sharia Compliance.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan 

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (titik di atas) ث

 Jim J Je ج 

 Ḥa ḥ ha (titik di bawah) ح 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (titik di atas) ذ

 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ⎯’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ـَ 
Fathah a A 

 ـِ 
Kasrah i I 

 ـُ 
Dammah u U 

 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ... 

 Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ 

 haula حَوْلَ 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya denganharkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ... 

ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 
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Contoh: 

 qāla  قاَلَ 

 ramā  رمََى

 qīla  قِيْلَ 

 yaqūlu  يَ قُوْلُ 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

 Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta’ marbutah mati 

 Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan (h). 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا      dibaca raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 dibaca al-madīnah al-munawwarah     الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

 dibaca nazzala     نَ زَّلَ 

 dibaca al-birr      البِر 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariah: 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang 

dipakai ada dua, seperti berikut. 

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

جُلُ   dibaca ar-rajulu  الرَّ

 dibaca al-qalamu الْقلَمَُ 

 dibaca asy-syamsu الشَّمْسُ 

لُ الْجَلَ   dibaca al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah 

dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 dibaca ta’khużu     تََْخُذُ 



 

xxiv 
 

 dibaca syai’un      شَيئ  
 

H. Penelitian Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penelitian katatersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ   dibaca Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إنَِّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

 dibaca Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا 

 

 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

      Contoh : 

dibaca Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn 

dibaca A r - r a h m ā n i r  r a h ī m  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak digunakan. 

Contoh: 
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dibaca Allaāhu gafūrun rahīm  

dibaca Lillāhi al-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 


